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ABSTRACT

Themaor problemof thisfirst year resserchishow theconceptua modd of
learning tolivetogether inter-ethnic and religion appropriatewith the problems
faced by studentsintheir everyday socid interactionlookslike. Theapproach
usedinthisresearchissurvey for needsassessment inorder to find out the school
conditionandthesocid interaction of thestudentsat schoolsevery day. Thedata-
collecting methodsemployed ind udeinterview and questionnaire. Theinterview
isconducted withthestudent informants. Thequestionnaireisfor theschoolmas-
tersandthe GC (guidanceand counsdling) teachersof fivedifferent schools. The
conclusonsof thereseerch areasfollows. Firdly, the schoolshavenot tekeninto
condderationthevariety of sudents' ethnicand religiousbackgroundsand they
havenat madeparticular policy and provided thestudentswith particular learning
experienceto managethediversty of thestudents. Whileintheir socid interac-
tion, the students encounter with problemsindicating that they arelack of the
socid skillsfor socid interaction. Secondly, themoduleof learning tolivetogether
inter-ethnic and inter-religion, being the product of thefirst year research, has
been designed based on the needs assessment in schools. Thereview of the
modulestatesthat thelearning materia, objective, and strategy preparedinthe
moduleareappropriatewith thestudents needs, meaning that conceptually the
modulecan serveasan dternativemodd of learningtolivetogether.

KataKunci: model pembelajaran, berkehidupan bersama, lintas
etnik, dan agama
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PENDAHULUAN

Berbagai kerusuhan dan ketegangan sosial yang terjadi di tanah air ddam dasa
warsasg ak akhir 1980-an sampai padatingkat tertentu menunjukkan bahwaredlitas
bangsalndonesiayang multi-etnik dan multi-agamaini belum dapat dikeloladengan
baik. K erusuhan-kerusuhan tersebut mengisyaratkan bahwapendekatan dan strategi
yang telah ditergpkan, terutamasel amapemerintahan Orde Baru, tak lagi tepat untuk
digunakan dalam konteks masakini. Oleh karenaitu, seluruh komponen bangsa
Indonesia, baik pemerintah, perguruan tinggi, maupun organisasi-organisasi
kemasyarakatan lainnyaperlu berusshamenemukan cara-carayang lebih tepat dalam
mengel olakeaneka-ragaman masyarakat ini.

Di samping faktor politik, ekonomi, dan paham keagamaan, perbedaan |atar
bel akang etnik merupakan faktor yang sering mewarnai berbagal kerusuhan selama
ini, sebagaimanatercermin padakerusuhan di Pontianak (etnik Dayak melawan
etnik Madura), Jakarta (etnik Jawa/Sundamelawan etnik Cina), dan Surakarta (etnik
Jawamelawan etnik Cinadan Arab). Dalam beberapakasus kerusuhan, faktor-
faktor tersebut teranyam satu samalain sedemikian rupa, sehinggafaktor yang satu
aulit dipisahkan dari faktor lainnya Meskipunfaktor perbedaan etnik sering dinafikan
dalam berbagai pernyataan resmi, kenyataan menunjukkan bahwaterdapat suatu
kelompok etnik tertentu yang menjadi sasaran dan sekaligus korban dominan di
dalam kerusuhan-kerusuhan tersebut. Dalam kasuskerusuhan Mei 1988 di Jakarta
dan Surakarta, misalnya, pemicu-nya adalah faktor politik tetapi kemudian
berkembang menjadi sentimen etnik. Sementaraitu, kerusuhan di Surakartapada
tahun 1980, pemicunyaadal ah kecel akaan lal u-lintas antara dua pemuda, tetapi
kemudian berkembang menjadi kerusuhan anti-Cina. Kenyataan ini menyiratkan
bahwaperbedaan latar belakang etnik potensid untuk memicu kerusuhan, mengubah
inti persodan kerusuhan, atau meningkatkan eskalas kerusuhan.

Surakartamerupakan salah satu kotayang memiliki keanekaragaman etnik
dan agamasertamemiliki sgjarah kerusuhan yang berulang-ulang, sgjak sebelum
kemerdekaan hinggaakhir abad ke-20 dengan faktor pemicu yang berbeda-beda.
Has| pendlitian Mulyadi dkk. (1999) tentang radikalisas sosd masyarakat Surakarta
menunjukkan adanyapol akeberulangan peristiwakerusuhan dan menyebutkan angka
frekuens kejadian sedemikiantinggi dalam sgjarah kota Surakarta

Kenyataan di atas menunjukkan betapa relasi antaretnik di Surakarta
merupakan konflik laten yang potensial mel etus sewaktu-waktu dalam bentuk
kerusuhan. Konflik latenini potensia untuk berubah menjadi konflik manifeskarena
adanyabentuk-bentuk biasdalam relasi antaretnik, baik dalam bentuk stereotip
(pendapat atau pandangan yang menggeneralisasikan ciri-ciri seseorang atau
sekelompok orang berdasarkan keanggotaannya dalam kelompok tertentu),
prasangka (perasaan atau skap negatif padaorang/kelompok yang dicitrakan daam
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stereotip tertentu), dan diskriminasi (perilaku nyatayang membedakan orang/
kelompok secaratidak adil) yang terlestarikan, baik secara sadar atau tak sadar,
dalam kehidupan nyatasehari-hari sebagian besar masyarakat Surakarta. Olenkarena
itu, perlu dilakukan upaya-upayarekayasasosid yang mampu mengeiminas proses
pel estarian stereotip, prasangka, dan diskriminasi tersebut.

Berbagal inigaif telah dilakukan untuk mengdiminas kesdahpahaman antaretnik
di Surakarta, terutamaantaramasyarakat keturunan Jawadan masyarakat keturunan
Cina, melaui berbagai forum semacam yang telah dilakukan oleh PWS (Paguyuban
Wong Solo) dan PM S (Perkumpulan Masyarakat Surakarta). Akan tetapi, inisiatif-
inigatif tersebut bisadikatakan kurang memiliki agenda-agendayang berkelanjutan,
hanyamelibatkan orang-orang dewasayang sibuk dantelah memiliki statussosial-
ekonomi mapan, sertasebagian besar di antaranyaadal ah kaum pria. Mengingat
pentingnyarelas sosd yang harmonislintasetnik danagamaini, upaya-upayaintegras
perlu dilakukan oleh berbagai pihak, secaraberkel anjutan, dan dilakukan secara
lebih awa dengan melibatkan generas muda(remgja).

Meskipun dalam konteks wacana publik dan di kalangan elit organisasi
kemasyarakatan, persoa an keanekaragaman ini tidak dirasakan sebagai masalah,
kenyataan di tingkat akar-rumput menunjukkan bahwa bentuk-bentuk stereotip,
prasangka, dan diskriminas merupakan sesuatu yang nyatadan tak bisadipungkiri.
Ketika Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial Universitas M uhammadiyah
Surakartamenyel enggarakan suatu kegiatan yang melibatkan remajalintasetnik
dan agama, misalnya, stereoti pe dan prasangkatersebut terungkap secaraeksplisit,
baik dalam pernyataan lisan maupun sikap pesertadi awal kegiatan. Kenyataanitu
menyiratkan bahwatatanan danrelas sogd masyarakat Surakartasaat ini sebenarnya
mempunyai kontribusi pada pel estarian bentuk-bentuk stereotip dan prasangka
antaretnik, sehingga perlu upaya-upayaterpadu yang dapat mengurangi atau bahkan
menghilangkan bentuk-bentuk biasrelas sosia tersebut.

Dalam pidato pembukaannya pada K ongres K ebudayaan di Bandung 1952
yang dimuat dalam Madjalah Kebudayaan 11 (Januari-Maret 1952), Mohammad
Hatta menyatakan bahwa melebur keanekaragaman kebudayaan menjadi satu
merupakan sesuatu yang sulit karenamasing-masing terlahir dari semangat yang
berbeda-beda, sehinggayang penting bagi bangsalndonesiaadal ah membangun
hubungan yang selarasantarkebudayaan yang adadi Indonesiaberdasarkan prinsip
BhinnekaTunggal Ika(Feith dan Castles, 1970: 287).

Sebagai mana hal nyakeanekaragaman suku bangsa dan kebudayaan yang ada
di Indonesia, keberadaan kelompok etnik Cinadi Indonesiajugamenjadi kontrovers
daamintegras bangsalndonesia. K ehadiran pemukim Cinadi Indonesiapertama
kali diperkirakan terjadi padaabad V (Sa dun, ed., 1999: 56; Taher, 1997a: 31).
Parapemukim Cinapertamatersebut mel akukan perdagangan dengan membawa

34  Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 9, No. 1, Februari 2008: 32-53



keramik, sutera, dan benang sutera; ketikapulang merekamembawakayu cendana,
sarang burung, emas, dan lain sebagainya (Sa dun, ed., 1999: 56).

Migrasi orang-orang Cinadalam jumlah besar diperkirakan terjadi padaabad
XVI1I, bersamaan dengan masuknya bangsa Barat ke Nusantara, dan padaawal
abad XX, setelah Perang Dunial, ketikaorang-orang Cinatidak hanyadatang ke
Indonesiatetapi jugake negara-negaraAsiaTenggaralainnya(Sa dun, ed., 1999:
56-61; Taher, 1997: 31-69; Skinner, 1957: 28-29). Di antara faktor penting
penyebab keduagel ombang migras tersebut adalah Stuas dalam negeri Cina. Pada
abad X V11, orang-orang Cinabanyak keluar dari negaranyakarenanegeri Cina
sedang dilanda peperangan, kekacauan, dan kelaparan yang disebabkan oleh
pergolakan politik dalam negeri, ketikaDinasti Ming runtuh dan digantikan oleh
Dinasti Qing Manchu (Sa dun, ed., 1999: 57; Sukisman, 1992: 2-20). Begitu pula,
migrasi orang-orang Cina pada awal abad XX juga banyak disebabkan oleh
kekacauan daam negeri Cina, ketikakaum nasionalis Cinadi bawah kepemimpinan
SunYat Sen mel akukanrevolus untuk meruntuhkan Dinasti Qing Manchu (Sa dun,
ed., 1999: 61; Sukisman, 1992: 118-131; Clubb, 1964: 36-43).

Segjak awal kemerdekaan, masyarakat Indonesiamenyadari bahwamasalah
hubungan antaretnik dapat menjadi potens konflik sosid jikatidak diatas dengan
baik. Cara-carayang diusulkan untuk mengatasi persoalan hubungan antaretnik
tersebut secaragarisbesar dapat dibedakan menjadi duaarus paham utama, yaitu:
“integrad” dan“asmilas”. Paham“integras”, yang dipel opori oleh Baperki (Badan
Permusyawaratan K ewarganegaraan Indones a), berpandangan bahwapersoaan
hubungan antaretnik dapat diatas dengan memberikan pengakuan sepenuhnyapada
kelompok etnik Cinasebagal salah satu suku bangsa, sebagaimana Jawa, Sunda,
Dayak, dan suku-sukulain-laindi Indonesia(Coppel, 1994: 91; Taher, 1997a: 124);
sedangkan paham “asimilasi”, yang dipel opori oleh LPK B (L embagaPembina
K esatuan Bangsa) dan Bakom-PK B (Badan Komunikas Penghayatan K esatuan
Bangsa) berpandangan bahwa persoa an hubungan anteretnis dapat diatasi bila
kel ompok keturunan Cinamembaur dan mencairkan diri dengan masyarakat |okal
(Coppel, 1994: 93; Taher, 1997a: 125). Namun demikian, karena Baperki
mengidentifikasikan dirinyasebagai “aat revolusi” dan membela pel aksanaan
Nasakom (Coppel, 1994: 91), ketikaterjadi G30S/PK| padatahun 1965, terjadi
gerakan anti-Cinayang meluas (Coppel, 1994: 143-144) dan paratokoh Baperki
yang dianggap sebaga penggia komunismebanyak ditangkap ataulari keluar negeri,
sehingga paham integrasi kurang dapat berkembang (Taher, 1997a: 125).
Meningkatnyagerakan anti-Cinadan tuntutan pemutusan hubungan diplometik dengan
Tiongkok memberikan peluang bagi paham asimilasi untuk menjadi semakin kuat
dan mendapatkan dukungan dari pemerintah Orde Baru.

Dukungan terhadap integrasi melalui asmilas ini kemudian menjadi agenda
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MPRS yang kemudian tertuang dalam Resolus No. I11/Res/M PRS/1966 tentang
Pembinaan K esatuan Bangsa. Inti Resolusi tersebut adal ah melarang kepemilikan
kewarganegaraan gandadan mempercepat prosesintegras melaui asmilas warga
negaraketurunan asing. Resolus tersebut kemudian dijabarkan oleh pemerintah ke
dalam berbagai produk hukum. Produk-produk hukum tersebut antaralain adal ah:

(1) Keputusan Presidium Kabinet No. 127/U/K ep/12/1966 tentang Pergantian
Nama; (2) Instruks Presiden (Inpres) No. 14/1967 tentang Agama, Kepercayaan,
dan Adat-istiadat Cina; (3) Keputusan Presiden (Keppres) No. 240/1967 tentang
Kebijakan Pokok yang Menyangkut WNI Keturunan Asing; dan (4) Instruksi

Presidium Kabinet No. 37/U/IN/6/1967 tentang K ebijaksanaan Pokok Penyelesaian
Masaah Cina

Namun demikian, produk-produk hukum tersebut bel um mampu menuntaskan
persoa an pembauran. Pendekatan asmilas yang didukung ol eh prduk-produk hukum
tersebut ol eh kalangan masyarakat etnik Cinadirasakan sebagai pemasungan kebe-
basan dan penghilangan karakteristik budaya mereka, termasuk pengingkaran
terhadap agama (K ong Hu Chu) mereka. Bahkan model asmilas menyeluruh (asmi-
las etnik Cinadengan masuk agamaldam sebagal agamamayoritas) yang dipe opori
oleh Jahja(ed., 1991) jugabe um menyelesaikan persodanintegras etnik.

Hasi| pendlitian Hariyono (1994) yang membandingkan kultur Cinadan kultur
Jawamenemukan bahwafaktor yang menjadi hambatan dalam prosesasimilasi
addahtata-nilai tradisiona Cinayang disebut sebagai “ sstemfamiliisme’. Menurut
P Hariyono, “ ssemfamiliisme’ mempunyai kontribus padatingginyaetnosentrisme
di kalangan masyarakat etnik Cinadan menyebabkan rendahnyainteraksi sosial
dengan masyarakat setempat, sehinggamemperkecil pel uang terjadinyaperkawinan
campur (amagamas).

Menurut Taher (Taher, 1997a: 149 — 154), terdapat enam faktor penyebab
belum tuntasnya pembauran, yaitu: (1) pengel ompokan kewarganegaraan warisan
pemerintah HindiaBelanda (Eropa, Timur Asing, dan Bumiputra); (2) hak-hak-hak
istimewayang diberikan oleh pemerintah HindiaBe andapadakel ompok etnik Cing;
(3) hak-hak istimewayang diberikan ol eh pemerintah Orde Baru padakel ompok
etnik Cina; (4) kecenderungan sikap chauvinistik kelompok etnik Cing; (5) dianutnya
konsep kebangsaan atasdasar ras; (6) citraburuk mudlim Indonesiayang dianggap
identik dengan kemiskinan, keterbelakangan, dan kekerasan.

Namun demikian menurut Thung Ju Lan (dalam Wibowo, 1999: 22), kegagdan
integras di Indonesiasebenarnya disebabkan oleh biasasumsi yang mendasari
kebijakanintegrad, bias“asamilag”, yaitu bahwaasmilas merupakan satu-satunya
solus permasalahan Cinadi Indonesia. Oleh karenaitu, persoa anintegras bangsa
ini, menurut Thung Ju Lan (dalam Wibowo, 1999: 22), sudah saatnyaperlu dikgji
“dari luar” kerangkaasimilas.
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Pendekatan integras “dari luar” kerangkaasimilas ini mulai mendapatkan
tanggapan positif dari pemerintah pascaOrde Baru. Padamasakepresidenan-nya,
Gus Dur menerbitkan Keppres No. 6/2000 yang mencabut InpresNo. 14/1967,
yang berarti bahwamasyarakat Tionghoamemperoleh kembali sebagian dari hak-
hak merekasebagal warganegaralndonesia, yang slamalebih dari tigadasawarsa
dibatasi olehinprestersebut, sehinggaterjadi peningkatan apresiasi terhadap hal-
hal yang dianggap sebagai representasi dari kelompok masyarakat etnik Cina,
semacam pengakuan terhadap Imlek sebagai hari besar nasional, pengakuan
terhadap pernikahan secara K ong Hu Chu, penggunaan bahasaMandarin dalam
mediamassa, dan penyel enggaraan kesenian barongsai dan wayang putehi.

Pencabutan InpresNo. 14/1967 dan perayaan |mlek serta pertunjukan seni
sebenarnyatidak banyak memberikan kontribus padapenge olaan keanekaragaman
masyarakat bilatidak diikuti dengan produk-produk hukum lain yang selaras,
semacam RUU Penghgpusan Diskriminas Rasdan Etnisyang saet ini sedang digodog
di DPR, atau produk yang diderivas dari Keppres No. 6/2000 tersebut.

Sdanmeaui pendekatan hukum dan politik, persoaanintegras bangsaperlu
dilakukan melalui pendekatan sosial-kultural yang secaralangsung menyentuh
persoalan relasi sosial, yang mempertemukan berbagai kelompok etnik dan
memfadlitad terjadinyakomunikas sertakerjasamalintasetnik dan agama. Integras
bangsabukan sekedar persod an perundangan, melainkan jugapersod an pengdaman
praktik kehidupan sosial, dan perlu diintegrasikan dalam sistem pendidikan.

Ddam sistem pendidikan nasional, pengel olaan keanekaragaman ini sampai
padatingkat tertentu sebenarnyasudah terakomodasi mela ui muatan lokal dalam
kurikulum dan diberikannya pel gjaran Pancasilasgak dari pendidikan dasar hingga
pendidikantinggi. Selainitu, sistem pendidikan nasional Indonesiajugamenerima
paradigma bahwa pendidikan mencakup learning to know, learning to do, dan
learning to live together. Namun demikian, kompetens yang diharapkan mela ui
kurikulummuatan loka belum bisamengakomodas kepentingan Sswayang berlatar
bel akang etnik Cina; sementaraitu, kompetens learning to live together belum
dijabarkan secaramemadai dan pel gjaran Pancasilalebih banyak menekankan aspek
kognitif, sehingga kurang menghasilkan pengalaman nyata yang mendukung
perkembangan aspek afektif kepribadian Sswvaddaminteraks lintasetnik danagama

Salah satu bentuk pendidikan yang menyajikan pengalaman ber-kehidup-an
bersamadan menghargal berbagai perbedaan adaah yang selamaini disebut dengan
pendidikan multikultural, atau pendidikan toleransi, atau pendidikan
perdamaian. Pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang bertujuan
mendidik siswauntuk menjagakohesi sosial dan mendukung keanekaragaman
budaya, dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan semuake ompok masyarakat,
baik mayoritas maupun minoritas, untuk belgjar hidup dalam kesel arasan kreetif
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dalam masyarakat yang multikultural (Lynch, 1986: 3, 10).

Pendidikan multikultural berakar pada gerakan hak-hak asas manusia di
kalangan kel ompok-kel ompok masyarakat yang tertindas dan kemudian didukung
ol eh gerakan kaum perempuan dan gerakan kel ompok kulit berwarna (Gorski,
1999). Salah satu tokoh yang selama ini mendedikasikan dirinya untuk
mengembangkan pendidikan multikultural dan multietnik ini adalah JamesA. Banks
(lihat Banks, J.A., 1981 dan Banks, JA., 1989). Model pendidikan multikultural
seperti ini telah dilaksanakan di beberapanegara, semacam Inggris, Prancis, Jerman,
danAmerika, yang memiliki keanekaragaman etnik, budaya/subkultur, dan agama.
Gibson daam* Approachesto Multicultural Educationinthe United States: Some
Conceptsand Assumptions’ (Anthropology and Education Quarterly, vol. 7, no.
4, 1976) menge ompokkan pendekatan pendidikan multikultural di Amerikamenjadi
limakategori, yaitu: (1) education of the culturally different, atau benevolent
multiculturalism; (2) education about cultural differences, atau cultural
understanding; (3) education for cultural pluralism; (4) bicultural education;
(5) multicultural education as the normal school experiences.

Pendidikan multikultural di Indonesiasudah mulai diselenggarakan sejak
beberapatahun terakhir oleh berbagai Lembaga SwadayaMasyarakat (L SM) untuk
mendukung prosesintegrasi bangsa. LKiS (LembagaKgjian Islam dan Sosia),
misanya, tdlah menyd enggarakan program Be gar Bersama(BB) [dam Transformatif
danToleran, yang dituj ukan padapemudadan mahasi swa, terutamaaktivisorganisas.
Program Belgar Bersama(BB) Ilam Transformatif dan Toleran terdiri dari tiga
tema, yaitu: (1) Islam dan Gender; (2) Islam dan Politik Kewarganegaraan; (3)
Idam dan Relad Agama Program Belgar Bersama(BB) menggunakan empat prinsp
utama, yaitu (1) belgjar dari pengalaman, (2) terbukadan jujur, (3) refleksi, (4)
diaogis, dan salah satu tujuannyaadal ah transformasi sosial, penghormatan hak-
hak asasi, dan penghargaan padapluraisme (Salim, 2003: 220—223).

Sementaraitu, PSKP (Pusat Studi K eamanan dan Perdamaian) Universitas
Gadjah Mada, menye enggarakan program yang disebut “ Peace Camp” bagi para
mahasiswayang belgjar di Yogyakartatetapi berasa dari berbagai daerah, terutama
daerah konflik semacamAmbon, Poso, Sampit, danlain-lain, dengan latar belakang
etnik, budaya, dan agama yang berbeda-beda. Kegiatan ini bertujuan untuk
memfasilitas pertemuan paramahasi swatersebut dan untuk membekali mereka
dengan berbagai keterampilan, semacam analisisdan penyel esaian masalah, agar
merekalebih menghayati hakikat perbedaan di antaramereka.

Di samping kedualembagatersebut, Pusat Studi Budayadan Perubahan Sosd
(PSB-PS), UniverstasMuhammadiyah Surakarta, jugatel ah melaksanakan program
Serambi Kgjian Multikultura (SKM) dan Kemah Perdamaian Multikultural (KPM).
Program SKM ditujukan pada para mahasiswa Muslim aktivis dari berbagai
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organisas kemahasi swaan dari berbagai wilayah di Indonesia, dengan kegiatanyang
memadukan unsur permainan, diskus, dan pendlitian. Sementaraitu, program KPM
ditujukan padapelgjar SMA lintasetnik dan agama, dengan kegiatan permainan
outbound dan diskus. Program SKM PSB-PSini mirip dengan program BB LKkiS,
sedangkan program KPM PSB-PS mirip dengan program Peace Camp PSKP.

Meskipun khalayak sasaran program BB LkiS dan program SKM PSB-PS
(mahasiswamuslim dari berbagai latar bel akang daerah asal, corak keagamaan,
dan organisasi kemasyarakatan) berbedadari khalayak sasaran program Peace
Camp PSK P (mahasiswalintasetnik dan agama), program-program pendidikan
multikultura tersebut sebenarnyamemiliki kemiripan-kemiripan, yaitu: (1) bertujuan
untuk menumbuhkan sikap yang menghormeati perbedaan dan mengatas perbedaan
tanpakekerasan; (2) khalayak sasaranterdiri dari pemuda/mahasiswa, terutama
aktivis; (3) menekankan padaaspek pengalaman; (4) dilaksanakan secaraekstra
kurikuler. Namun demikian, program-program tersebut jugamemiliki perbedaan,
terutamalatar bel akang khalayak sasaran. LkiS dan PSB-PS menekankan pada
keanekaragaman di kalangan pemudadan mahasiswamuslim, sedangkan PSKP
menekankan pada keanekaragaman etnik dan agama.

Selainitu, meskipun program Peace Camp PSKP mirip dengan KPM PSB-
PS, dalam arti sama-samamenekankan pada keanekaragaman etnik dan agama
dan menggunakan pendekatan permainan outbound, program dari kedualembaga
tersebut memiliki khalayak sasaran yang berbeda. Program Peace Camp PSKP
memilih paramahasi swaaktivis sebagal khalayak sasarannya, sedangkan program
KPM PSB-PSmemilih parapelgjar SMA.

Program LkiS, PSKP, dan PSB-PS jelas sangat penting dalam konteks
pengel ol aan keanekaragaman bangsalndonesia. Namun demikian, yang menjadi
persoalan adalah bahwa program dari ketigalembagatersebut sebenarnyadlitis
(mahasiswaaktivis, kecudi program KPM PSB-PS), mahd (biayaditanggung oleh
penydenggaradantidek melibatkan partiSpas lembagamitra), dankurang berkdanjutan
(banyak tergantung padalembaga penyandang dana). Sementaraitu, pendidikan
multikultural seharusnyadapat diberikanlebihawd (remgalpe g ar sekolah menengah)
dan dapat diaksesoleh kelompok sasaran yang lebih luas, agar pel uang keberhasilan
penge olaan keanekaragaman menjadi semakintinggi. Berbagal rujukandalam pskologi
perkembangan, misdnya, menemukan bahwaindividuusal2—18tahun (usapd gar
SMPdan SMA) sudah mula dapat mel ewati tahap monokultur dan mencapai tahap
antarbudaya (intercultural), baik dalam aspek pemahaman, kompetend, skap,
partisipas, bahasamaupun identitas (Heyward, 1998). Sdainitu, untuk mencapai
khaayak sasaranyang lebihluas, pendidikan multikultura perlu dirancang sedemikian
rupa, sehinggatidak mahal, dapat mencapai khalayak yang |ebih luas, dan dapat
dilaksanakan oleh berbagal sekolah secaraberke anjutan.
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Permasalahan utama penelitian ini adalah bagaimana model konseptual
pembel g aran berkehi dupan bersamalintas etnik dan agamayang sesuai dengan
permasal ahan Sswaddam interaks sosal sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitianini adalah survei dalam rangka
need assessment untuk mengetahui kondis sekolah daninteraksk sosid sswvaddam
pergaulan sehari-hari di sekolah. Metodeyang digunakan untuk mengumpulkan data
meliputi wawancaradan angket.

Wawancaradilakukan kepadaparainforman, yang terdiri dari tujuhssvaSVIA
di wilayah pendlitian. Informan yang diwawancarai dipilih secarapurposif. Di antara
pertimbangan utamayang digunakan dalam menentukan informan adal ah bahwa
informan merupakan siswaSMA yang masih aktif dan mewakili varias ketigaetnik
di wilayah penditian (Jawa, Tionghoa, danArab).

Adapun angket diberikan kepadakepala sekolah dan guru BK/BP dari lima
sekolah yang berbeda. Sampai padatingkat tertentu kelimasekolah yang dipilih
mewakili varias sekolah yang adadi wilayah pendlitian, yaitu sekolah negeri, sekolah
swastaldam, sekolah swastaK atholik, dan sekol ah swasta K risten. Angket untuk
kepa asekolah menekankan padahal-hal yang terkait dengan kebijakan, baik dalam
kaitannyadengan penerimaan siswa, pendidikan agama, muatan kurikulum lokal,
maupun kegiatan ekstrakurikuler. Adapun angket untuk guru BK/BPmenekankan
padahal-ha yang terkait dengan pergaulan s swabeserta permasa ahan yang timbul
dalam interaksi sosial siswa dan cara-cara yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan.

Datayang terkumpul melaui wawancaradan angket dianalisissecaradeskriptif
dan selanjutnyahasi| andis sdijadikan bahan pertimbangan untuk mendesain model
konseptua pembel g aran untuk berkehidupan bersama.

Secararinci langkah-langkah penelitian yang dilakukan adal ah sebagai berikut:

1. Mengidentifikas berbaga masdahyangtimbul ddaminteraks sosd 9swasehari-
hari di sekolah. Identifikas persodanini didasarkan atas datayang terkumpul
mel alui wawancaradengan Sswadan hasi| pengamatan guru BK/BPterhadap
interaks sosid sswadi sekolah, yang dituangkan secaratertulisdalam angket.

2. Mendesain model konseptual pembelajaran berkehidupan bersama yang
dituangkan dalam bentuk modul pembelgjaran. Modul ini mencakup materi,
tujuan, strategi dan sarana/prasaranayang diperlukan dalam pembel gjaran
berkehidupan bersama. Materi pembel gjaran pembel g aran berkehidupan
bersamadirumuskan berdasarkan hasil identifikas terhadap persoalan yang
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muncul dalaminteraksi sosid siswa. Setelah merumuskan materi dan tujuan
pembel gjarannya, langkah sel anjutnyaadalah menyusun kegiatan-kegiatan
pembel gjaran sesuai dengan materi pembel ajaran berkehidupan bersama.
K egiatan yang disusun dilengkapi dengan strategi pembel gjaran, dan sarana/
prasaranayang diperlukan.

3. Mengkaji ulang draft modul pembel g aran berkehidupan bersamadengan
melibatkan pakar yang berlatar belakang bidang keahlian pendidikan
multikultural, pendidikanremgja, dan psikologi komunitas

4. Merevis draft modul pembelajaran berkehidupan bersama berdasarkan
masukan dari parapakar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kebijakan Sekolah

K ebijakan sekol ah dif okuskan pada kebijakan dalam penerimaan siswabaru,
terutamadalam kaitannyadengan komposis etnik dan agamacalon siswa, muatan
kurikulum loka dan kegiatan ekstrakurikuler. Sdainitu, bagianini jugasecaralebih
khususmenyangkut kegiatan kepramukaan, yang merupakan salah satu dari kegiatan
ekstra-kurikuler populer di kalangan siswa padadasawarsa 70-an dan 80-an.

a.  Komposs Etnik danAgamaSiswa

Berdasarkan hasil angket kepada kepal a sekolah ditemukan bahwa dalam
penerimaan s swabaru, sekolahtidak memiliki kebijakan khususyang terkait dengan
jumlah siswayang diterimabesertakomposis siswayang diterima, baik dalam
katannyadengan komposis etnik, agama, maupun komposs jeniskelamin. Namun
demikian, terdapat kebijakan yang terkait dengan dayatampung masing-masing
sekolah dengan jumlah siswamaksimum per kel as sebanyak 40 orang.

Semua sekolah, terutama sekol ah negeri, terbukauntuk calon siswatanpa
membeda-bedakan |atar bel akang etnik dan agamacalon siswva. Heteroginitasetnik
ditemukan di beberapasekolah negeri maupun swasta. Di sekolah negeri terdapat
sswadari ketigakelompok etnik (Jawa, Tionghoa, Arab); di sekolah swastaK atholik
dan Kristen ditemukan siswadari etnik Jawadan Tionghoa; sedangkan di sekolah
swagtaldamditemukan siswadari etnik JawadanArab. Sdainitu, di sekolah negeri
jugaditemukan siswayang berlatar belakang agamaberbeda-beda (Idam, Katholik,
Kristen, Hindu, dan Budha); di sekolah Katholik/Kristen ditemukan siswayang
mayoritas beragama K atholik/K risten dan sebagian kecil siswaberagamaldam,
Hindu, atau Budha; sedangkan di sekolah 1dam hanyaditemukan siswaberagama
[dam.
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Dengan demikian, terdapat kecenderungan siswvadari etnik Tionghoauntuk
memilih sekolah negeri atau swastaKatholik/Kristen, sementarasiswaetnik Arab
cenderung memilih sekolah-sekol ah negeri atau swastaldam. Begitu pul g, terdapat
kecenderungan siswadari berbagai latar belakang agamauntuk memilih sekolah
negeri; siswaberagamakK atholik/Kristen cenderung memilih sekolah negeri atau
sekolah-sekolah Kathalik/K risten; s swaberagamal dam cenderung memilih sekolah
negeri atau sekolah-sekolah Iam; dan siswaberagamaHindw/Budhacenderung
memilih sekolah negeri atau sekolah Katholik/Kristen.

Sekol ah-sekolah negeri menyediakan pel gjaran agamasesual dengan agama
yang dianut masing-masing Sswa. Siswayang beragamal dam diberi pdgaranagama
Islam oleh guru agamalslam, begitu pulasiswayang bergamaKatholik, Kristen,
Hindu, dan Budhadiberi pelgaran agamamasing-masing oleh guru agamamasing-
masing. Di sekolah-sekolah Katholik/Kristen, siswaberagamaldam tidak diberi
pelgaran agamaldam, tetapi harus mengikuti pelgjaran agamaKatholik/Kristen
sebagamanasiswalainyang bergamaK atholik/K risten. K ebijakan yang samajuga
terjadi padasekolah-sekolah Idam, yang tidak menyediakan pelgjaran agamadan
guruagamasdanidam.

Namun demikian, tidak semuasekolah negeri menjadi pilihan sswadari semua
kelompok etnik. Hanya ada satu sekolah negeri yang memiliki siswadari etnik
Tionghoadan Arab dengan jumlah yang cukup signifikan. Sekolahini merupakan
sdah satu sekolah negeri favorit di kalangan S swadi wilayah pendlitian. Sdainsekolah
negeri ini, sekolah lain yang menjadi pilihan sebagian besar siswaetnik Tionghoa
adalah sekolah swastaK atholik atau Kristen. Polaserupajugaterjadi padasiswa
etnik Arab. Pilihan siswaetnik Arab selain sekolah negeri favorit ini adalah sekolah
Idam.

K ecenderungan dalam pemilihan sekolah ini menyiratkan bahwameskipun
berbagai sekolahtidak memiliki kebijakan khususyang terkait dengan komposis
etnik dan agama, latar bel akang keagamaan |embaga pendidikan menjadi unsur
penting bagi masyarakat dalam pemilihan sekolah, sehinggas swaberagamaKatholik/
Kristen cenderung memilih sekolah negeri favorit atau sekolah Katholik/Kristen,
dan siswaberagamaldam cenderung memilih sekolah negeri favorit atau sekolah
Idam. Begitu pula, siswaetnik Tionghoacenderung memilih sekolah negeri favorit
atau sekolah Katholik/Kristen, sedangkan siswaetnik Arab cenderung memilih
sekolah negeri favorit atau sekolah Islam. Dengan demikian, kecenderungan
pemusatan siswayang berlatar belakang etnik atau agamatertentu pada sekol ah-
sekolah tertentu sebenarnyatidak terkait dengan pembatasan-pembatasan yang
diberlakukan oleh masing-masing sekol ah, mel ainkan semata-mata merupakan
preferens masyarakat terhadap sekol ah-sekolah tersebut.
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b. MuatanLokal danKegiatan Ekstrakurikuler

Semuasekolah di wilayah pendlitian memberikan pelgjaran Bahasa Jawasebaga
muatan lokal kurikulum SMA. Pemilihan Bahasa Jawa sebagai muatan lokal ini
didasarkan atas Surat K eputusan Gubernur Jawa Tengah/K akanwil Depdiknas
Propins Jawa Tengah yang menetapkan Bahasa Jawasebagai muatan kurikulum
lokal. Selain Bahasa Jawa, sgjumlah sekolah swastajugamemberikan muatan lokal
lain, semacam teknol ogi pengol ahan pangan dan tambahan pelg aran agama.

Semuasekolah di wilayah penelitian menyediakan kegiatan ekstra-kurikuler
yang berupaaneka cabang olahraga, kesenian, dan kegiatan akademik. Pemilihan
terhadap jeniskegiatan ekstrakurikuler ini didasarkan ataspilinan ssvame aui angket
yang dilakukan ol eh sekol ah dan ketersediaan sumber dayamanusia, saranadan
prasaranayang dibutuhkan. Ekstrakurikuler yang berupaolahragameliputi bola
basket, bulu tangkis, sepak bola, bolavolley, tenismeja, beladiri, dan cintaalam
(panjat tebing, caving, wall-climbing, SAR, PPPK, danlain-lain); ekstrakurikuler
yang berupakesenian meliputi teater, pandu sorak, musik (band), tari (tradisiona
dan kontemporer), paduan suara, kelompok doa, giro’ ah, dan khitobah; sedangkan
ekstrakurikuler yang berupa kegiatan akademik adalah karya ilmiah remaja,
jurnalistik, dan lab bahasa Inggris. Selain itu, terdapat sejumlah kegiatan
ekstrakurikuler lainnya, semacam pramuka, palang merah remaja, dan polisi
keamanan sekolah.

Selain ol ahragapertandingan (yang dipertandingkan), semacam bola basket,
bulu tangkis, sepak bola, dan tenismeja, jenis-jeniskegiatan ekstrakurikuler [ain
yang banyak diminati oleh siswaadalah olahragacintaalam. Olahragacintaaam
semacam panjat tebing (rock-climbing), panjat dinding (wall-climbing), menelusuri
gua(caving), arung jeram, dan mendaki gunung (hiking) menarik minat sswakarena
dianggap mengasyikkan, mengandung banyak tantangan dan petualangan, dan
bergengs.

c. Kegiatan Kepramukaan

K egiatan kepramukaan tidak |agi diberikan kepadasiswadi semuasekolah di
wilayah penditian. Kegiatan kepramukaan diberikan hanyadi sekolah-sekolah negeri
dan sekolah-sekolah Islam sebagai kegiatan wajib bagi siswakelas| (kelas X).
Sebagian dari sekolah Katholik/Kristen tidak lagi menyediakan kegiatan
kepramukaan. Di antara alasan yang digunakan untuk menetapkan tidak
disdenggarakannyakegiatan kepramukaan di sekolah-sekol ah tersebut adal ah bahwa
berdasarkan angket yang dilakukan ol eh sekolah, kegiatan kepramukaantidak lag
diminati olehgswa
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K egiatan kepramukaan dianggap membosankan oleh siswakarenaprogram
dan kegiatannya tidak pernah diperbaharui dan tidak menyesuaikan dengan
perkembangan masyarakat dan perkembangan iptek, sehinggajeniskegiatannya
dari dulu hingga sekarang hanyaitu-itu sgjadan tidak pernah berubah. Sebagian
siswa bahkan menganggap pramukasebagai sesuatu yang kuno dan ketinggalan
zamen.

Di satu s, sekolah-sekol ah yang menyel enggarakan kegiatan kepramukaan
berpandangan bahwakegiatan kepramukaan bermanfaat bagi sswa, terutamauntuk
melatih kedis plinan, mengembangkan solidaritas, dan memupuk rasakesetiakawanan
sosd. Namun demikian, sekolah-sekolahtersebut, di Sis lain, jugamengakui bahwa
kegiatan kepramukaan s8amaini monoton dan membosankan, sehinggatidak diminati
olensgswa. Olehkarenaitu, di antarasaran yang muncul untuk mengatas kelemahan
tersebut adal ah bahwakegiatan kepramukaan perlu dikemaskembali sesual dengan
perkembangan masyarakat dan kebutuhan siswa.

2. Permasalahan dalam Interaksi Sosial Siswa

Ddaminteraks sosa Sswa, terjadi perilaku-perilaku tertentu yang menyiratkan
kekurangmampuan siswadal am berkehidupan bersama, baik dalam kaitannya
dengan menerimakeberadaan orang lain, menyikapi perbedaan, menyesuaikan diri
dengan lingkungan, kesedian bekerjasamadengan orang lain maupun menyelesaikan
konflik secaradamai dan tanpakekerasan. Meskipun persodan yang terkait dengan
perbedaan agamatidak terungkap secaraeksplisit, sebagai manaperbedaan etnik,
potens permasal ahan tersebut sebenarnyadapat tersirat dalam berbagai persodan
yang muncul dalaminteraks sosa sisvasehari-hari.

Secaragarishesar, persodanyang muncul ddaminteraks sosa sswatercermin
dalamlimaperilaku anti-sosid Sswa, yaitu: g ek-gekan, geng-gengan, menutup diri,
konflik, dan pencurian. Kelimaperilaku anti-sosia dalam interaks sosia siswaini
menyiratkan adanya 10 (sepuluh) masalah yang terkait dengan berkehidupan
bersama. Kesepuluh permasaahan ddaminteraks sosd sswa, yaitu: (1) kurangnya
tolerans terhadap perbedaan dan kekhasan orang lain, (2) kurangnyapenghargaan
dan penghormatan terhadap orang lain, (3) kurangnyakesediaan untuk menerima
keberadaan orang lain, (4) terjadinyadiskriminas, (5) kurangnyakesediaan untuk
bekerjasamadengan orang lain, (6) adanyaprasangkadan sterectip, (7) kurangnya
keterbukaan, (8) ketidakmampuan menyel esaikan persoalan secaradamai, (9)
kurangnyakejujuran, dan (10) kurangnyatanggung jawab, baik pribadi maupun
sosid, sebagaimanaterlihat dalamtabel 1.

Menurut rumusan LVEP atau Living Values: An Educational Program
(Tillman, 2004), terdapat 12 (duabelas) nilai universal yang perlu digarkan kepada
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Tabd 1. Identifikas Masalah dalam Interaks Sosd Siswa

PENGAMATAN IDENTIFIKASI
PENUTURAN SISWA GURU BK MASALAH
" Ejek-gjekan” Masalah pergaulan 1. Tidak toleran
e Mengejek dengan menyebut pribadi yang belum terhadap perbedaan
karakteristik fisik "gendut” matang 2. Tidak menghormeti
"ceking” "sipit”, "keriting”. M asalah ketertiban & tidak menghargai
e Mengejek dengan menyebut kekhasan orang lain

nama dan profesi orangntua
" Abdullah beras’, " Fatimah
Minyak” , " Joko Jok”, dll.
Mengejek dengan menyebut
kelompok etnik ” Ayu Cino”,
” Abdullah Encik”, Steven
Londo”

e Geng-gengan Kesulitan menyesuaikan | 3. Tidak menerima
e Bergerombol diri dengan lingkungan keberadaan yang lain
e Membuat kelompok eksklusif Eksklusivisme 4. Diskriminasi
Perilaku yang 5. Tidak bersedia
merugikan dirinya dan bekerjasama dengan
menyimpang orang lain
e "Cuek” Prasangka buruk 6. Prasangka dan
e "Acuhtak acuh”, Miskomunikasi stereotip
e "Menutup diri”, 7. Kurangnya
e "Sombong”, keterbukaan sikap
e "Sok”
e "Mentang-mentang”
e "jothakan”, "neng-nengan”, Pertengkaran 8. Ketidakmampuan
" dieman” menyelesaikan
e "bertengkar”, "adu mulut”, persoaan secara
" brantem” damai
e "berkelahi”
e "rebutan pacar’
Kehilangan uang, 9. Ketidakjujuran

handphone, dan barang-
barang lain

Kesulitan keuangan
Kesulitan belgjar
Kesulitan membagi
waktu

10. Kurangnyatanggung
jawab pribadi dan
sosial
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siswadi seluruh dunia. Keduabelas nilai universal tersebut adalah kedamaian,
penghargaan, cinta kasih, toleransi, kejujuran, kerendahan hati, kerjasama,
kebahagiaan, tanggung jawab, kesederhanaan, kebebasan, dan persatuan.
Berdasarkan rumusannilai-nilal universa tersebut, permasd ahanyang teridentifikag,
baik oleh siswa maupun oleh guru BK, dalam interaksi sosial siswa dapat
dikelompokkan menjadi enam, yaitu:

Kurangnyatolerans (masalah 1, 3,4, 6, dan 7)

Kurangnya penghargaan (masalah 2)

Kurangnyakesediaan bekerjasama(masalah 5)

Kurangnyaketerampilan memecahkan masalah secaradamai (masalah 1 dan
8)

Kurangnyakejujuran (masalah 9), dan

Kurangnyatanggungjawab (masalah 10).

Eal NN N

o u

3. Alternatif Model Pembelajaran Berkehidupan Bersama

Hasi| analisiskebutuhan dan hasil identifikas masal ah sebagaimanadiuraikan
di atasdigunakan sebagai rujukan dalam penyusunan dternatif model pembelgaran
untuk berkehidupan bersama, baik dalam kaitannyadengan materi, tujuan/sasaran,
srategi, maupun evaluas pembelgarannya

a. Materi Pembegaran

Materi pembel gjaran dalam model pembel g aran berkehidupan bersamaini
merujuk padaperilaku-perilaku anti-sosa yang terjadi ddaminteraks sosid siswa,
yang dalam LVVD kemudian dapat dimasukkan ke dalam enam nilai, yaitu:
kedamaian, penghargaan, toleransi, kejujuran, kerjasama, dan tanggung jawab,
sebagai manaterlihat dalamtabd 2.

Namun demikian, materi pembel garan (nilai) tersebut tidek harusdisusun secara
urut menurut rumusan LVED di dalam modul yang disusun. Dalam modul
pembel gjaran untuk berkehidupan bersamaini, materi pembelgaran (nilai) disusun
berdasarkan kompl eksitas kegiatan, dengan menempatkan kegiatan-kegiatan yang
|ebih kompleks (memerlukan|ebih banyak dat bantu dan memiliki tingkat kesulitan
lebihtinggi) ditempatkan dalam urutan|ebih akhir, sedangkan kegiatan-kegiatan yang
lebih sederhanaditempatkan dalam urutan lebihawal.

b. Tujuan Pembelgaran dan Indikator Kompetens

Tujuan pembel g aran sebenarnyamerupakan bentuk-bentuk kompetens yang
diharapkan dapat diperoleh oleh siswadalam pembel g aran berkehidupan bersama.
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Tabel 2. Alternatif Materi K egiatan Pembelgjaran berkehidupan Bersama

LIVING ALTERNATIF
IDENTIFIKASI MASALAH VALUES MATERI
1. Tidak toleran terhadap perbe- | 1. Kedamaian 1. Kedamaian
daan dan kekhasan orang lain | 2. Penghargaan (masalah 1
2. Tidak menghormati & tidak | 3. Cintakasih dan 8)
menghargai orang lain 4. Tolerans 2. Penghargaan
3. Tidak menerimakeberadaan | 5. Kejujuran (masalah 2)
yang lain 6. Kerendahan | 3. Tolerans
4. Diskriminasi hati (masalah 1, 3,
5. Tidak bersediabekerjasama | 7. Kerjasama 4,6,dan 7)
dengan orang lain 8. Kebahagiaan | 4. Kejujuran
6. Prasangka dan stereotip 9. Tanggung (masalah 9),
7. Kurangnya keterbukaan sikap jawab dan
8. Ketidakmampuan menyele- 10. Kesederhana | 5. Kerjasama
saikan persoalan secara damai an (masalah 5)
9. Ketidakjujuran 11. Kebebasan 6. Tanggung -
10. Kurangnya tanggung jawab 12. Persatuan jawab
pribadi dan sosia (masalah 10)

Tujuanmateri (nilai) selanjutnyadigunakan sebagai dasar untuk mendesain kegiatan
yang dianggap sesual, besertaindikator kompetens masing-masing, sebagaimana
terlihat dalamtabel 3.

C.

D).

Strategi Pembelgjaran

Strategi pembelgjaran dalam model pembel gjaran berkehidupan bersamaini
merujuk pada tiga prinsip utama, yaitu: (a) active learning, (b) experiential
learning, dan (c) outbound.

ActiveLearning

Pringpactive Iearnmg adal ah pendekatan pembelaaran yang meyakini bahwa
proses pembel g aran akan memberikan hasil optimd jikas swvaberperan sebagai
subjek belgjar aktif. Active learning memberikan penekanan padapentingnya
pesertadidik mel akukan sebagian besar kegiatan pembel gjaran (Silberman,
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Tabel 3. Materi, Tujuan, Kegiatan, dan Indikator Kompetens

Materi Tujuan KNa_ma Indikator Kompetensi
egiatan
Toleran- | Mendorong sisva e Angin Siswa bersedia berdiri/duduk
si untuk bersedia Bertiup berdampingan dengan orang lain
menerima kehadiran yang berbeda
orang lain yang Siswa bersedia memulai pembica
berbeda e Konsen- raan atau menanggapi pertanyaan
trasi orang lain yang berbeda
Siswa bersedia berpindah posisi
sebagai respon terhadap
perkembangan keadaan.
Siswa bersedia bertanya, menye-
but, dan menghafal nama orang-
orang lain di sekitarnya
Penghar- | Menumbuhkan Bangunlah Siswa menghormati siswa lainnya.
gaan kesadaran bahwa Jiwanya Siswa rela memberikan
Setiap manusia penghormatan kepada anggota
berhak dihormati yang dianggap paling lemah untuk
menjadi pemimpin kelompok
Kerjasa- | Mendorong siswa Selamatkan Siswa dapat merumuskan bersama
ma berbagi peran dan Jiwanya cara-cara yang dapat ditempuh
saling membantu untuk mencapai bersama
dalam mencapai Siswa dapat berbagi peran dengan
tujuan bersama orang lain lain dalam mencapai
tujuan bersama
Keda- Menumbuhkan kesa- | Semua Siswa dapat merumuskan cara-cara
maian daran siswabahwa | Dapat mengatasi persoalan atau konflik
kedamaian harus tanpa menggunakan kekerasan
diupayakan bersama Siswa dapat berbagi peran dalam
tanpa kekerasan mengatasi persoalan
Siswa dapat menyelesaikan
permasalahan secara damai
Kejujur- | Menumbuhkan kesa- | Tengoklah Siswa dapat menyebutkan
an daran pada siswabah| Jendelaku kekurangan diri sendiri
wa berpikiran, Siswa dapat menyebutkan
berkata, dan bertin- kelebihan orang lain
dak jujur menghasil- Siswa dapat menerima persepsi
kan kepercayaan dan orang lain tentang dirinya
penghormatan dari
orang lain
Tanggung | Mendorong siswa Satu untuk Siswa dapat melaksanakan tugas
jawab untuk melaksanakan | Semua, sesuai dengan prosedur
tugas dengan sebaik- | Semua Siswa dapat menyelesaikan tugas
baiknya untuk Satu sesuai dengan waktu yang diberikan
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2001: 2). Oleh karenaitu, strategi pembelgjaran yang akan digunakan dalam
model pembelgjaran berkehidupan bersamaini memberikan penekanan pada
peran aktif siswa, baik menulis, berbicara, berdiskus maupun menyanyi dan
menari.

2). Experientid Learning

Prinsip experiential learning adalah strategi pembel gjaran yang meyakini
bahwa proses pembel g aran akan memberikan hasil optimal jikasiswa(subjek
belgjar) menga ami secaralangsung kehidupan (bersamalintasetnik dan agama)
yang disimulasikan mela ui bentuk-bentuk permainan (Ancok, 2002: 5). Oleh
karenaitu, strategi pembel ajaran dalam model pembel g aran berkehidupan
bersamaini memberikan penekanan padaaspek pengalaman (eksperiensial)
dengan melibatkan siswa dalam pengalaman konkret interaksi sosial
antarkel ompok yang berbeda (lintasetnik dan agama).

3). Outbound

C.

Pringp outbound ada ah pendekatan pembe g aran yang meyakini bahwaproses
pembel g aran akan memberikan hasil yang optimal jikakegiatan pembelgaran
dilakukan di damterbuka(Ancok, 2002: 5). Sdainitu, pringp outbound juga
mengacu padajenis-jeniskegiatan ekstrakurikuler yang banyak diminati oleh
Siswa, yaitu jenis-jenisolahragacintaa am yang mengandung tantangan dan
petualangan. Oleh karenaitu, setting pembelgjaran dalam mode pembelgaran
berkehidupan bersamaini adalah alam terbukadan berbas spada perkemahan
(camping).

Evauas Pembegaran
Evaluas pembelgjaran berkehidupan bersamaini terdiri dari tiga, yaitu pre-

test, evaluas kegiatan, dan post-test.
1). Pretest dilakukan padasaat siswamelakukan registrasi di lokasi sebelum

pembelgarandimulai (dibuka). Pretest terdiri dari butir-butir pertanyaan dan
sosogram.

2). Evauad kegiatan addah evaued yang dilakukan dalam setigp kegiatan. Evduas

kegiatan dilaksanakan ol eh ko-fasilitator yang bertanggung jawab terhadap
setiap anggotakel ompok masing-masing. Evaluas kegiatan mengacu pada
rumusan indikator kompetensi dan dilakukan dengan metode observasi
sstematisdan checklist yang dikembangkan berdasarkanindikator kompetens.

3). Post-test dilakukan pada saat seluruh kegiatan dilaksanakan sebelum

pembelgarandiakhiri (ditutup). Post-test terdiri dari butir-butir pertanyaan dan
Sosiogram yang samadengan pre-test. Asumsinyaadal ah bahwahasil post-
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test berbedadari pretest dan perbedaan tersebut merupakan kontribusi dari
pemberian penga aman pembel g aran berkehidupan bersamaini.

Ketigamacam eva uas tersebut diharapkan dapat secarardatif menggambarkan
proses pembel gjaran dan mengukur keberhasilan pembel gjaran untuk berkehidupan
bersama.

4. Hasil Review Modul Pembelajaran Berkehidupan Bersama

Modul Pembel g aran Berkehidupan Bersamaini telah direview olehtigaorang
reviewer, di samping empat tim peneliti. Ketigareviewer memiliki bidang keahlian
berbeda. Reviewer pertamamemiliki bidang keahlian pendidikan multikultural,
reviewer keduamemilliki bidang keahlian pendidikan orang dewasamuda (young
adults), dan reviewer ketiga memiliki bidang keahlian psikologi komunitas.
Berdasarkan latar bel akang bidang keehlian masing-masing, ketigareviewer mengkgi
modul pembel g aran berkehidupan bersama, baik materi, tujuan, strategi, maupun
evauas pembelgarannya

Tabd 4 memperlihatkan bahwasecaraumum kegiatan-kegiatan yang dirancang
dalammodul pembelgaran berkehidupan bersamaini dianggap tepat untuk mencapai
tujuan yang dirumuskan. K egiatan yang memperoleh penilaian tertinggi adalah
“Tengoklah Jendelaku”, dengan rerata sebesar 83.34; sedangkan kegiatan yang
memperoleh nilai terendah adalah “ SemuaDapat”, dengan rerata sebesar 68.34.
Hasil penilaian reviewer ini menunjukkan bahwa secara konseptual modul
pembelajaran berkehidupan bersama ini dianggap mampu mencapai tujuan

Tabel 4. Hasil Review M odul Pembel gjaran Berkehidupan Bersama

No. Nama Kegiatan Skor Reviewer

| 1 11 Rerata

1 | Angin Bertiup 85 85 75 81.67
2 | Konsentrasi 85 85 75 81.67
3 | Tengoklah Jendelaku 80 85 85 83.34
4 | Bangunlah Jiwanya 85 85 75 81.67
5 | Satu untuk Semua, Semua untuk Satu 85 85 75 81.67
6 | Semua Dapat 75 70 60 68.34
7 | Selamatkan Jiwanya 85 75 75 78.34
Nila Rerata 82.86 | 81.43 | 7430 | 79.53
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pembel g aran secaratepat dan dapat diterapkan untuk siswa sekolah menengah
(SMA/SMP).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan padabab sebel umnya, s mpulan-smpulan
yang dapat ditarik dari pendlitianini adalah sebagai berikut.

1. Keanekaragaman latar belakang etnik dan agamasi swabelum mendapatkan
perhatian oleh berbagai sekolah, sehinggasekol ah-sekolah di wilayah pendlitian
belum memiliki kebijakan tertentu dan menyiapkan pengaaman pembelgaran
tertentu untuk mengel olakeanekaragaman etnik dan agamasiswa. Sementara
itu, dalaminteraks sosial siswasehari-hari dijumpai masalah-masalah yang
mengindikas kan kurangnyaketerampilan sosia siswadalam berkehidupan
bersama.

2. Modul pembe g aran berkehidupan bersamalintasetnik dan agamayang disusun
berdasarkan hasil need assessment di sekolah menengah di wilayah pendlitian
dinila menyajikan materi yang sesuai dengan kebutuhan siswadengan tujuan
dan gtrategi pembelgjaran yang tepat, sehinggasecarakonseptua diperkirakan
dapat menjadi aternatif model pembelgjaran berkehidupan bersamasiswa

3. Berdasarkan bentuk kegiatan, strategi pembel garan, dan saranalprasaranayang
diperlukan dalam pe aksanaannya, modul ini tepat untuk diberikan kepadasisva
sebagal kegiatan ekstrakurikuler. Sdlainitu, terkait dengan menurunnyaminat
siswa padakegiatan kepramukaan, modul ini dapat digunakan sebagai salah
satu bahan pertimbangan untuk revitalisasi dan repackaging kegiatan
kepramukaan.

Secarakonseptual, modul yang dihasilkan oleh pendlitianini dinilai mampu
mengungkap tuj uan pembel g aran berkehidupan bersamalintasetnik dan agama,
tetapi secara empiris modul belum teruji efektivitasnya dalam meningkatkan
kompetens sosid siswa. Dengan demikian, diperlukan pendlitian|ebih lanjut yang
menguji efektivitasmodul ini sebelum modul ini dilaksanakan di sekolah-sekolah.

Sdainitu, modul ini dirancang berdasarkan konteks Surakartayang memiliki
faktor-faktor khusus, semacam lingkungan budaya Jawadan sgarah kerusuhan yang
berulang. Oleh karenaitu, modul ini perlu diuji secaraempirisuntuk mengetahui
gpakah modul ini jugamungkin dapat diadopsi di tempat lain, dengan konteksyang
serupa.
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